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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Ekstrak etanol kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) memiliki 
aktivitas sitotoksik dengan kemampuan moderat pada sel kanker WiDr dengan 
nilai IC50 sebesar 651,06 µg/mL. 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian masih dirasa kurang padat informasi maka 
perlu beberapa saran untuk melengkapi informasi: 
1. Untuk mendapatkan nilai absorbansi yang valid (kematian sel hanya 
dipengaruhi oleh perlakuan ekstrak) maka perlu penambahan kontrol 
ekstrak dan kontrol DMSO. 
2. Perlu dilakukan pemisahan dan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui 
jenis senyawa aktif pada kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) dan 
konsentrasi yang tepat serta efektif terhadap sel kanker WiDr. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutkan untuk membandingkan efek sitotoksik 
antara penggunaan obat 5-FU dengan ekstrak kulit batang faloak. 
4. Pengenbangan aplikasinya dapat diarahkan pada efek sinergistik kombinasi 
ekstrak kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R. Br) dengan 2-flurouracil 
(5-FU) terhadap sel WiDr. 2-flurouracil (5-FU) merupakan agen kemoterapi 
yang sering digunakan dalam pengobatan kanker kolon.  
 
